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I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ..……… Alif أ
Tidak 

dilambangkan 

 Bā’ b be ب

 Tā’ t te ت

 Ṡā’ ṡ es titik atas ث

 Jim j je ج

 Hā’ ḥ ha titik di bawah ح

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د
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 …‘… Ayn‘ ع
koma terbalik 

 (di atas) 

 Gayn g ge غ
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 Fā’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Waw w we و

 Hā’ h ha ه

 hamzah …’ … apostrof ء

 Yā’ y ye ي

 

II. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

 

 ditulis muta’aqqidin متعقدين

 ditulis ‘iddah عدة

 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 

 ditulis ni’matullah نعمة الل 

الفطرزكاة   ditulis zakātul-fitri 
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IV. Vokal Pendek 

 

 ـَ

 

Contoh:  َضَرَب 

Fathah ditulis 

a 

 

ḍaraba 

 ـِ

 

Contoh:  َفهَِم 

Kasrah ditulis 

i 

 

fahima 

 ـُ

 

Contoh:  َِكُتب 

Dammah ditulis 

u 

 

kutiba 

 

V. Vokal Panjang 

 

1. 

Fathah + Alif 

 

Contoh:  جاهلية 

ditulis 

ā (garis di atas) 

 

jāhiliyyah 

2. 

Fathah + Alif maqsur 

 

Contoh: يسعى 

ditulis 

ā (garis di atas) 

 

yas’ā 

3. 

Kasrah + Ya mati 

 

Contoh: مجيد 

ditulis 

ī (garis di atas) 

 

majīd 

4. 

Dammah + Wawu mati 

 

Contoh:  فرود 

ditulis 

ū (dengan garis di 

atas) 

 

furūd 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1. 

Fathah + Ya mati 

 

Contoh:  بينكم 

ditulis 

 

ditulis 

ai 

 

bainakum 

2. 

Fathah + Wawu mati 

 

Contoh:  قول 

ditulis 

 

ditulis 

au 

 

qaul 

 

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 ditulis a’antum أ أنتم



 
 

x 
 

 ditulis u’iddat أعدت 

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’ān القرآن 

 ditulis al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf qamariyah 

 ditulis al-Syams الشمس

 ’ditulis al-Samā السماء

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 

 ditulis Żawi al-furud ذوى الفرود 

 ditulis Ahl al-sunnah أهل السنة 
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ABSTRAK 

 

Penelitian akademis selalu berubah dalam hal pendekatan dan tujuan. 

Transformasi ini sebagian besar didorong oleh teknologi digital. Semakin banyak 

penelitian yang dilakukan dengan berbagai tingkat teknologi digital. Teknik 

komputasi untuk integrasi metodologis masih belum banyak digunakan dalam studi 

agama. Apresiasi terhadap integrasi metodologis semacam ini masih kurang, 

terutama dalam studi Islam. Perpaduan metode komputasi atau digital dengan 

penelitian humaniora dikenal sebagai Digital Humanities. Digital Humanities 

adalah sintesis dari pendekatan sosial-humaniora dan komputasi. Penelitian ini 

menggunkan aplikasi Gephi sebagai alat bantu dalam proyek digital humanities 

untuk visualisasi dan analisis jaringan. Gephi merupakan perangkat lunak sumber 

terbuka yang digunakan untuk membantu analis data untuk mengungkapkan pola 

dan tren, memungkinkan pengguna untuk menemukan jaringan dan karakteristik 

data dengan lebih mudah. Penelitian ini akan mengulas pendekatan Digital 

Humanities dalam Studi Tafsir, khususnya dalam Tafsir Al-Mishbah QS. Al-

Baqarah dengan menggunakan aplikasi Gephi. 

Penelitian ini akan fokus pada analisis kuantitatif distribusi dan frekuensi 

kutipan dari masing-masing mufassir yang dikutip oleh M. Quraish Shihab dalam 

Tafsir Al-Mishbah QS. Al-Baqarah. Dengan memanfaatkan software Gephi sebagai 

perangkat lunak untuk visualisasi data dan analisis jaringan. Temuan penelitian ini 

memberikan gambaran yang lebih terperinci tentang seberapa sering nama-nama 

mufassir tersebut dikutip dan dalam hal apa saja mufassir tersebut dikutip. 

Kata Kunci: Digital Humanities, Teknologi Digital, Gephi, Data, Quraish 

Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Mufassir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di lingkungan akademis, riset terus mengalami perubahan, baik dari 

segi metodologi maupun tujuan. Peran teknologi digital menjadi sangat 

penting dalam mengarahkan perubahan tersebut. Semakin banyak riset yang 

dilakukan dengan memanfaatkan berbagai tingkat teknologi digital. 

Walaupun ada beragam jenis riset dengan fokus dan agenda masing-masing 

yang tidak selalu terkait dengan studi teknologi atau digital, namun pada 

abad ke-21 ini, jarang sekali ditemui riset yang sepenuhnya tidak melibatkan 

teknologi digital dalam pelaksanaannya. 

Kemajuan dalam studi sosial dan humaniora menghadapi tantangan 

signifikan di era digitalisasi. Perkembangan big data, kecerdasan buatan, 

dan perangkat lunak komputasi yang kompleks telah mengubah paradigma 

klasik dalam pendekatan studi sosial. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Harvey Miller, “data ada di mana-mana. Apakah kita bersedia menggali 

potensinya dengan lebih mendalam?” Pada dekade terakhir abad ke-21, data 

digital tersebut masih belum sepenuhnya dieksplorasi, memberikan peluang 

bagi para peneliti untuk melakukan kajian lebih mendalam terhadap big 

data. Perkembangan big data telah mendorong komunitas akademis untuk 

mengintegrasikan big data sebagai sumber informasi kritis dalam penelitian 

mereka.1 Berbeda dengan studi sains terapan, kajian sosial tampaknya 

belum sepenuhnya mengintegrasikan secara optimal big data dalam 

penelitian mereka.2 Dalam studi agama, penggunaan perangkat komputasi 

untuk integrasi metodologis masih terbatas. Khususnya dalam studi Islam, 

apresiasi terhadap integrasi metodologis tersebut masih belum memadai.3 

 
1 Harvey J. Miller, ‘The Data Avalanche Is Here. Shouldn’t We Be Digging?’, Journal of Regional 

Science, 50.1 (2010), 181–201 <https://doi.org/10.1111/J.1467-9787.2009.00641.X>. 
2 Daniel A. McFarland, Kevin Lewis, and Amir Goldberg, ‘Sociology in the Era of Big Data: The 

Ascent of Forensic Social Science’, American Sociologist, 47.1 (2016), 12–35 

<https://doi.org/10.1007/S12108-015-9291-8>. 
3 Yanqing Duan, Jhon S. Edwars, and Yogesh K Dwivedi, ‘Artificial Intelligence for Decision 

Making in The Era of Big Data–Evolution, Challenges and Research Agenda’, Elsevier, 1–22 
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Penggabungan metodologi komputasi dan sosial-humaniora dikenal 

dengan istilah Digital Humanities. Digital Humanities dapat diartikan 

sebagai pertemuan antara pendekatan komputasi atau digital dengan studi 

humaniora. Konsep digital humanities muncul sebagai alternatif 

metodologis dalam studi sosial-humaniora yang sebelumnya cenderung 

bersifat tradisional.4 Contohnya, walaupun jumlah penelitian dalam digital 

humanities masih terbatas, beberapa peneliti telah mulai menggabungkan 

pendekatan etnografi klasik dalam antropologi dengan pendekatan 

komputasional melalui studi media baru.5 Ini menandakan peralihan 

paradigma yang kemudian dikenal sebagai Digital Turn atau Transformasi 

Digital. Penelitian ini akan mengulas pendekatan Digital Humanities 

menggunakan aplikasi Gephi dalam Studi Tafsir khususnya Tafsir Al-

Mishbah QS. Al-Baqarah. 

Gephi adalah program sumber terbuka untuk menganalisis dan 

memvisualisasikan jaringan. Ilmuwan dan analis data dapat menggunakan 

aplikasi Gephi untuk mempelajari dan memahami grafik. Gephi 

memungkinkan pengguna untuk bekerja dengan representasi, 

menyesuaikan warna, bentuk, dan struktur untuk mengungkapkan pola 

tersembunyi dalam sebuah data. 

Tafsir Al-Mishbah adalah sebuah tafsir Al-Quran lengkap 30 Juz 

pertama dalam kurun waktu 30 tahun terakhir. Warna keindonesiaan penulis 

memberi warna yang menarik dan khas serta sangat relevan untuk 

memperkaya khazanah pemahaman dan penghayatan umat Islam terhadap 

rahasia makna ayat Allah SWT.6 Tafsir yang masuk golongan tafsir bi al-

 
<https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0268401219300581> [accessed 23 January 

2024]. 
4 Lev Manovich, ‘The Science of Culture? Social Computing, Digital Humanities and Cultural 

Analytics’, Journal of Cultural Analytics, 2016, 1–15 <https://doi.org/10.22148/16.004>. 
5 Gary R Bunt, IMuslims: Rewiring the House of Islam (London: University of North Carolina 

Press, 2009) 

<https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=UR9meo_8hd0C&oi=fnd&pg=PP9&dq=IMusli

ms:+Rewiring+the+House+of+Islam&ots=743unJ6luq&sig=5rNFLTu1jsn_Y6E5Xz-JPuotMss> 

[accessed 23 January 2024]. 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002). 
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ra’yi ini ditulis oleh M. Quraish Shihab, tokoh ulama nusantara. Latar 

belakang dari penulisan tafsir ini berdasar pada pentingnya pemahaman 

yang benar terhadap Al-Qur’an, maka ulama dituntut untuk 

memperkenalkan Al-Qur’an serta menyuguhkan pesan-pesannya sesuai 

dengan kebutuhan manusia.7 Meskipun kita mayoritas dan jumlah 

penduduk terbesar beragama Islam di dunia, kenyataannya hanya sebagian 

kecil dari mereka yang mampu memahami bahasa Arab. Sementara itu, 

kitab suci dan sebagian besar tafsirnya disajikan dalam bahasa Arab. Oleh 

karena itu, Tafsir Al-Mishbah menjadi sangat penting dalam konteks 

keterbatasan literatur tafsir berbahasa Indonesia. 

Penafsiran Tafsir Al-Mishbah dilakukan sesuai tartib mushafi 

(tahlili), yaitu menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan urutan surat dan ayat 

dalam mushaf ‘Utsmani. Sedangkan dari sisi cara penjelasannya 

menggunakan metode muqaran, yaitu metode perbandingan. Dalam proses 

penafsiran ayat-ayat, M. Quraish Shihab mengintegrasikan berbagai 

pendapat ulama, baik dari jumhur (mayoritas) maupun tokoh-tokoh penafsir 

individual, untuk kemudian menyampaikan penafsiran otentiknya. Beliau 

seringkali memperjelas makna beberapa kata kunci yang dianggap penting 

bagi pembaca, dengan membawa pendapat-pendapat ulama tafsir, sering 

disertai dengan analisis dan pandangan pribadinya. 

Berkaca pada keterangan diatas, disini penulis ingin mengulik lebih 

dalam mengenai nama-nama mufassir yang dikutip M. Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Mishbah QS. Al-Baqarah, dengan pendekatan Kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

temuan atau penemuan yang dapat dicapai melalui penggunaan prosedur 

statistik atau metode-metode kuantifikasi, yang melibatkan pengukuran dan 

analisis data secara numerik.8 Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

 
7 M.F. Hidayatullah, ‘Studi Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab’, Al Manar, 1 (2011), 33–

43 <http://digilib.uinkhas.ac.id/id/eprint/28512> [accessed 23 January 2024]. 
8 W Sujarweni, Metodologi Penelitian: Lengkap, Praktis, Dan Mudah Dipahami (Yogyakarta: 

Pustaka Baru, 2014) <http://library.stik-ptik.ac.id/detail?id=50768&lokasi=lokal> [accessed 23 

January 2024]. 



4 
 

 
 

mengumpulkan data dalam bentuk angka atau statistik untuk 

mengidentifikasi pola, hubungan, atau efek dalam konteks penelitian 

tertentu. 

Kajian ini akan fokus pada analisis kuantitatif distribusi dan 

frekuensi kutipan dari masing-masing mufassir yang dikutip oleh M. 

Quraish Shihab. Tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih terperinci tentang seberapa sering dan dalam konteks apa nama-

nama mufassir tersebut dikutip, serta apakah terdapat pola tertentu dalam 

pemilihan dan penggunaan kutipan mufassir oleh M. Quraish Shihab dalam 

konteks Tafsir Al-Mishbah pada Surah Al-Baqarah. 

Oleh karena itu, untuk memahami dengan lebih mendalam sebaran 

nama-nama mufassir yang dikutip oleh M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Mishbah QS. Surah Al-Baqarah, diperlukan eksplorasi dan analisis lebih 

lanjut. Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih 

terperinci tentang seberapa sering nama-nama mufassir tersebut dikutip. 

Menghadapi permasalahan ini, penulis bermaksud untuk melakukan kajian 

lebih lanjut guna memberikan pemahaman yang komperehensif, sehingga 

penelitian ini diberi judul ”Sumber Tafsir Al-Mishbah (Pemakaian 

Aplikasi Gephi Terhadap Mufassir-Mufassir Yang Dikutip M. Quraish 

Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah QS. Al-Baqarah)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah tercantum sebelumnya, setidaknya 

ada beberapa hal yang akan dikaji lebih lanjut guna mencapai tujuan dari 

penulisan ini, yaitu: 

1. Siapa saja mufassir yang dikutip M. Quraish Shihab dalam menyusun Tafsir 

Al-Misbah Surah Al-Baqarah? 

2. Apakah terdapat pola-pola tertentu dalam pemilihan kutipan mufassir yang 

digunakan oleh M. Quraish Shihab dalam menyusun Tafsir Al-Mishbah 

Surah Al-Baqarah? 
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C. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui mufassir-mufassir yang dikutip M. Quraish Shihab 

dalam menyusun Tafsir Al-Misbah Surah Al-Baqarah. 

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pola-pola tertentu dalam pemilihan 

kutipan mufassir yang digunakan M. Quraish Shihab dalam menyusun 

Tafsir Al-Misbah Surah Al-Baqarah. 

Hasil yang diharapkan tercapai dari adanya penulisan ini adalah: 

1. Secara akademik, dengan adanya penulisan ini mampu untuk menambah 

khazanah keilmuan di bidang Al-Qur’an dan Tafsir. Terkhusus pada kajian 

kuantitatif kutipan mufassir dalam Tafsir Al-Misbah Surah Al-Baqarah. 

2. Selain berguna untuk membuka pengetahuan baru dalam diskursus 

akademik Al-Qur’an dan Tafsir, penelitian ini juga diharapkan mampu 

membuka wawasan masyarakat umum bahwa penulisan Tafsir Al-Misbah 

tidak hanya menggunakan penafsiran M. Quraish Shihab sendiri, tetapi juga 

menambahkan kutipan-kutipan dari mufassir-mufassir ternama. 

D. Kajian Pustaka 

Pendekatan dan metode Digital Humanities dalam kajian keislaman 

merupakan hal yang baru dan tidak cukup didiskusikan oleh akademisi 

dalam negeri. Oleh karena itu sumber yang menyertakan metode Digital 

Humanities dalam penelitian Studi Tafsir tidak begitu banyak. Berikut 

beberapa referensi yang dijadikan bahan oleh penulis dalam penelitian ini. 

Pertama, laporan penelitian Digital Islamic Humanities dan Big 

Data dalam Studi Islam yang disusun oleh Tim peneliti Pusat Studi 

Mukaddima yang beranggotakan: Dr. phil. Syaifudin Zuhri, MA; Dr. 

Mahmud Syaltout Syahidulhaqq, S.H, DEA; Dr. Sunarwoto, MA; Dr. phil. 

Munirul Ikhwan, MA; Dr. Najib Kailani, MA; Bimantoro, M,Sc; Alfon 

Satria, M.Sc; Muhammad Zulkarnain, M.Sc. Laporan ini disusun pada 

tahun 2022. Laporan ini berisi tentang pentingnya digital humanities dalam 

riset-riset kontemporer memperlihatkan bahwa arus digitalisasi menjadi 
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tonggak baru dalam riset keagamaan, utamanya studi Islam. Perkembangan 

informasi teknologi, semakin kuatnya arus digitalisasi, dan engagment 

masyarakat dengan media baru menjadikan digital humanities patut untuk 

segera direspon melalui riset-riset mutakhir. Digital humanities merupakan 

sebuah metode dalam memahami tidak saja teks, tetapi juga konteks, 

masyarakat, dan budaya melalui perangkat-perangkat teknologi.9 

Kedua, artikel yang berjudul Metodologi Tafsir Al-Mishbah karya 

Yayat Suharyat dan Siti Asiah, peneliti dari UNISMA Bekasi. Artikel ini 

terbit pada tahun 2022. Artikel ini berisi tentang dalam penulisan Tafsir Al-

Mishbah, M. Quraish Shihab menggunakan dua macam corak penulisan 

yaitu tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi al-ra’yi. Sebab di samping ia 

menafsirkan ayat dengan ayat, ayat dengan hadits, ayat dengan pendapat 

sahabat dan tabi’in, ia juga kelihatan menggunakan pemikiran akalnya dan 

ijtihadnya untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Hal inilah yang 

dijadikan referensi oleh peneliti dalam hal mencari kecenderungan mufassir 

yang dikutip dalam hal menafsirkan suatu ayat, khususnya dalam Surah Al-

Baqarah.10 

Ketiga, artikel berjudul Digital Humanities-An Introduction karya 

Preeti Oza, seorang pengajar Sekolah Tinggi Seni, Sains dan Perdagangan 

St. Andrew Universitas Mumbai. Artikel ini dibuat pada tahun 2020. Artikel 

ini berisi tentang Humaniora Digital adalah bidang penelitian dan aktivitas 

ilmiah yang luas yang mencakup tidak hanya penggunaan metode digital 

oleh peneliti seni dan humaniora serta kolaborasi oleh spesialis Humaniora 

Digital dengan disiplin ilmu komputasi dan ilmiah, tetapi juga Seni dan 

Humaniora menawarkan wawasan yang berbeda mengenai isu-isu utama 

 
9 DEA; Dr. Dr. phil. Syaifudin Zuhri, MA; Dr. Mahmud Syaltout Syahidulhaqq, S.H and M.Sc 

Sunarwoto, MA; Dr. phil. Munirul Ikhwan, MA; Dr. Najib Kailani, MA; Bimantoro, M, Sc; Alfon 

Satria, M.Sc; Muhammad Zulkarnain, ‘Digital Humanities Dan Big Data Dalam Studi Islam’, 

Pusat Studi Mukaddima, 2022, 1–95 <https://repository.paramadina.ac.id/443/1/Publikasi 2 MST - 

Digital Humanities.pdf>. 
10 Yayat Suharyat and Siti Asiah, ‘Metodologi Tafsir Al-Mishbah’, Jurnal Pendidikan Indonesia: 

Teori, Penelitian, Dan Inovasi., 2.5 (2022), 66–74 

<http://www.jurnal.penerbitwidina.com/index.php/JPI/article/view/289> [accessed 27 January 

2024]. 
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sosial dan budaya yang diangkat oleh perkembangan teknologi digital. 

Pekerjaan di bidang ini tentu bersifat kolaboratif dan melibatkan berbagai 

keterampilan, disiplin ilmu, dan bidang keahlian. Dalam hal ini, penulis 

ingin mencoba mencari mufassir-mufassir yang dikutip M. Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Mishbah Surah Al-Baqarah menggunakan metode Digital 

Humanities (Humaniora Digital) sesuai dengan apa yang ada dalam artikel 

tersebut, yaitu kolaborasi disiplin ilmu komputasi dan ilmu tafsir.11 

E. Landasan Teori 

1. Digital Humanities 

Humaniora Digital (Digital Humanities) merupakan istilah yang 

terkenal dalam penerapan teknologi berbasis komputer di bidang 

humaniora. Dulunya disebut sebagai “komputasi humaniora” bidang ini 

telah mengalami pertumbuhan yang signifikan selama sekitar empat dekade 

terakhir. Awalnya perhatian utamanya adalah pada pengembangan alat 

digital dan pembuatan arsip serta database untuk teks, seni, dan materi 

lainnya. Namun, seiring perkembangan komputasi, komputer kini 

menawarkan pendekatan yang semakin canggih dalam pengelolaan dan 

pencarian budaya digital. Sebagai contoh, dengan kemajuan terbaru dalam 

pencitraan digital, sekarang kita dapat membuat reproduksi buku dan karya 

seni dengan kualitas sangat tinggi, yang secara signifikan mengubah 

kemampuan kita untuk mempelajarinya.12 

Digital Humanities mengintegrasikan pemahaman yang signifikan 

dari bahasa dan sastra, sejarah, musik, media dan komunikasi, ilmu 

komputer, serta studi informasi, menggabungkan berbagai pendekatan ini 

ke dalam suatu kerangka kerja baru. Belakangan ini, cakupan disiplin ilmu 

ini telah berkembang untuk mencakup kajian digital yang kritis, serta 

bidang-bidang yang umumnya terkait dengan teknologi seperti 

 
11 Preeti Oza, ‘Digital Humanities- An Introduction’, August, 2020. 
12 Prof. David M. Berry, ‘What Are the Digital Humanities?’, 2019 

<https://www.thebritishacademy.ac.uk/blog/what-are-digital-humanities/> [accessed 28 January 

2024]. 
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pembelajaran mesin, ilmu data, dan kecerdasan buatan (artificial 

intelligence). Memang benar, sebagai pionir pengadopsi teknologi, para 

humanis digital telah menyadari bahwa komputasi akan semakin menjadi 

elemen kunci dalam penelitian di bidang humaniora. 

Para tokoh humanis digital telah mengembangkan metode baru 

termasuk analisis statistik berbasis komputer, pencarian dan pengambilan, 

permodelan topik, dan visualisasi data. Mereka menerapkan teknik-teknik 

ini pada arsip dan koleksi yang jauh lebih besar dibandingkan dengan yang 

dapat ditangani dengan mudah oleh peneliti manusia atau kelompok 

penelitian manapun. Metode-metode ini memungkinkan terwujudnya 

proyek-proyek ambisius dengan melibatkan tim-tim interdisipliner besar 

yang bersatu untuk menangani proyek-proyek yang sulit atau kompleks. 

Para humanis digital merubah konsep tentang proyek penelitian humaniora, 

memberikan perspektif baru dalam memahami budaya masa lalu dan masa 

kini. 

Kumpulan artefak sejarah atau sastra yang baru seringkali dapat 

diakses oleh masyarkat umum melalui web atau basis data digital, dan 

materi yang terkandung di dalamnya menjadi lebih mudah diakses daripada 

sebelumnya melalui media cetak. Hal ini meningkatkan kapabilitas para 

humanis dalam menggabungkan berbagai jenis data, media sosial, suara, 

web, dan arsip gambar, serta memudahkan perpindahan antar mereka. 

Selain itu, pembuatan perangkat lunak untuk menganalisis, memahami, dan 

mentransformasikan materi digital ini juga menjadi sangat penting. Alat-alat 

digital ini dapat diakses secara bebas melalui internet, memungkinkan 

integrasi yang mudah ke dalam proyek-proyek lain dan memfasilitasi 

penyebaran metode, alat, dan ide-ide baru dengan cepat melintasi batas-

batas disiplin ilmu. Teknologi digital membuka peluang menarik untuk 

menghubungkan ilmu kemanusiaan dengan budaya masyarakat secara lebih 

luas. 
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Pada intinya Digital Humanities lebih mirip dengan pandangan 

metodologis umum daripada investasi dalam satu set teks tertentu atau 

bahkan teknologi. Namun, Digital Humanities juga merupakan upaya 

sosial, yaitu sebuah pelabuhan jaringan orang yang telah bekerja bersama, 

berbagai penelitian, berargumen, berkompetisi, dan berkolaborasi dalam 

menghubungkan teknologi dan proyek-proyek ilmu kemanusian. 

2. Studi Tafsir 

Sejarah penafsiran dan metodologi tafsir Al-Qur’an telah melalui 

berbagai tahap yang panjang, kompleks, dan rumit. Pada awalnya, 

penafsiran adalah usaha untuk menemukan makna yang sesuai dengan teks, 

namun kemudian penafsiran terpengaruh oleh upaya menyesuaikan Al-

Qur’an demi kepentingan kelompok keagamaan dan individu. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa produk penafsiran Al-Qur’an dari satu 

generasi ke generasi berbeda dalam corak dan karakteristiknya. Faktor-

faktor ini disebabkan oleh berbagai hal, termasuk perbedaan situasi sosio-

historis di mana seorang mufassir hidup. Bahkan, situasi politik saat 

mufassir melakukan penafsiran juga secara signifikan mempengaruhi hasil 

penafsirannya. Selain itu, karena makna Al-Qur’an yang sangat luas, variasi 

dan corak penafsiran juga dipengaruhi oleh perbedaan keahlian yang 

dimiliki oleh setiap mufassir.13 

Menurut al-Zarkasyi, tafsir adalah ilmu yang digunakan untuk 

memahami dan menjelaskan makna-makna kitab Allah yang di turunkan 

kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, serta menyimpulkan kandungan-

kandungan hukum dan hikmahnya. Menurut Abu Hayyan, tafsir adalah ilmu 

mengenai cara pengucapan kata-kata Al-Qur’an serta cara mengungkapkan 

petunjuk, kandungan-kandungan hukum dan makna-makna yang 

terkandung di dalamnya. Pada dasarnya tafsir adalah suatu hasil tanggapan, 

 
13 Dr. Akhmad Bazith; Lc.; M.Ag., Studi Metodologi Tafsir (Solo: Insan Cendekia Mandiri, 2021) 

<https://repo.iainbatusangkar.ac.id/xmlui/handle/123456789/23387> [accessed 28 January 2024]. 
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penalaran, dan ijtihad manusia untuk menyingkap nilai-nilai samawi yang 

terdapat di dalam Al-Qur’an.14 

Tafsir Al-Mishbah adalah satu dari sekian banyak tafsir yang 

termasuk golongan bi al-ra’yi. Tafsir ini banyak merujuk pada karya-karya 

tafsir sebelumnya dan dari berbagai mazhab, tidak terbatas pada tafsir-tafsir 

sunni tetapi juga tafsir Mu’tazilah dan Syi’ah.15 Untuk memudahkan 

pembaca dalam memahami makna atau tujuan surah, Quraish Shihab 

melakukan pengelompokan ayat-ayat Al-Qur’an pada tiap- tiap surah.  

Pengelompokan yang dilakukannya mencerminkan keinginannya 

untuk memperkenalkan tema utama dari setiap surah. Dalam 

pengelompokan tersebut, terdapat penekanan pada tema utama surat beserta 

sub-tema yang terdapat dalam setiap kelompok ayat. Selain itu, disoroti pula 

keterkaitan yang harmonis antara kata-kata dan ayat-ayat dalam setiap 

surah. Pendekatan ini bertujuan mempermudah pemahaman pembaca 

terhadap pesan-pesan yang terkandung di setiap ayat dan surah. 

Pengelompokan ayat-ayat tersebut memberikan kemudahan bagi 

pembaca dalam menangkap esensi yang disampaikan oleh masing-masing 

ayat dan surah. Dalam proses pengelompokan, diuraikan hal-hal yang 

terkait dengan surah yang menjadi fokus pembahasan. Penjelasan tersebut 

mencakup aspek-aspek seperti nama surah itu sendiri, seperti hubungannya 

dengan peristiwa pembunuhan di antara Bani Israil, serta peristiwa 

penyembelihan seekor sapi untuk menentukan pelakunya. Selain itu, 

dijelaskan juga kategori surah apakah termasuk dalam kategori Makkiyah 

atau Madaniyah, jumlah ayat, nama alternatif dari surah tersebut, dan 

penjabaran mengenai tema pokok surah.16 

 
14 Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2005) 

<https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Rosihon+Anwar%2C+Ilmu+Tafsir

%2C&btnG=> [accessed 28 January 2024]. 
15 Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an. 
16 Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an. 
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F. Metode Penelitian 

1. Penelitian Kuantitatif 

Jenis yang dipakai dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.17 Disebut sebagai penelitain positivistik karena 

penelitian ini hanya mendasarkan kepada fakta-fakta positif yang 

didapatkan di lapangan penelitian. Data yang berupa angka-angka yang 

telah dirumuskan dijadikan sebagai informasi akurat dalam penelitian. Atau 

lebih mudahnya penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang data-datanya 

berupa angka-angka atau data-data yang diangkakan. 

Penulis menggunakan metode kuantitatif karena dalam 

mengumpulkan mufassir-mufassir yang dikutip M. Quraish Shihab dalam 

Tafsir Al-Mishbah Surah Al-Baqarah akan di cari ada atau tidaknya pola 

tertentu dalam pemilihan kutipan-kutipan tersebut. 

2. Pendekatan Analisis Frekuensi Menggunakan Gephi 

Dalam metode penelitian, frekuensi dapat merujuk pada berbagai 

hal tergantung pad konteksnya. Secara umum, dalam konteks penelitian 

kuantitatif, frekuensi dapat merujuk pada distribusi frekuensi, yang 

merupakan metode untuk mengatur data ke dalam kategori-kategori.18 

Lebih gampangnya, analisis frekuensi adalah metode statistik yang 

digunakan untuk mengukur seberapa sering suatu perisitiwa atau variabel 

muncul dalam suatu kumpulan data. 

Penelitian ini menggunakan program Gephi untuk 

memvisualisasikan dan menganalisis jaringan, yaitu sebuah teknologi yang 

 
17 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: CV Alfa Beta, 2001). 
18 Awaluddin Tjalla, ‘Pengertian Statistik, Data, Skala Pengukuran, Distribusi Frekuensi, Dan 

Grafik’, Statistika Pendidikan, 1–63 

<https://www.academia.edu/download/33050561/Statistika_Pendidikan_unit_1.pdf> [accessed 31 

January 2024]. 
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digunakan dalam proyek-proyek humaniora digital. Dalam konteks 

penelitian Tafsir Al-Mishbah, analisis frekuensi dapat digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa sering mufassir-mufassir tertentu dikutip oleh M. 

Quraish Shihab. 

3. Sumber Data Penulisan 

Dalam penelitian ini kitab tafsir utama yang menjadi rujukan adalah 

Tafsir Al-Mishbah. Selain itu, sumber-sumber tambahan seperti jurnal, 

artikel, dan makalah yang membahas kutipan mufassir lain di dalam 

penulisan tafsir juga digunakan sebagai referensi. 

Sumber bacaan sekunder dalam penelitian ini mencakup setiap 

karya yang relevan dengan topik yang sedang dibahas. Ini mencakup tulisan 

langsung dari M. Quraish Shihab, serta karya-karya tokoh lain yang 

memiliki hubungan dengan aspek pembahasan yang serupa. 

4. Langkah-langkah yang digunakan 

a. Memahami Tafsir Al-Mishbah, dengan cara mempelajari metode 

interpretasinya, pendekatannya terhadap Al-Qur’an, dan kriteria 

pemilihan kutipan dari mufassir lain. 

b. Mengidentifikasi nama-nama mufassir yang dikutip oleh M. Quraish 

Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah Surah Al-Baqarah. 

c. Menentukan sampel mufassir yang akan diteiliti, baik mencakup semua 

nama mufassir yang dikutip oleh M. Quraish Shihab atau hanya sampel 

mufassir tertentu. 

d. Melihat dan menganalisis seberapa sering mufassir-mufassir tertentu 

dikutip, untuk melihat adanya hubungan antara kutipan-kutipan tersebut 

dengan konteks Al-Qur’an. 

e. Setelah data-data dan informasi yang diperlukan terkumpul, langkah 

berikutnya melakukan analisis hasil secara sistematis menggunakan 

aplikasi Gephi, dengan menginterpretasikan hasil penelitian dengan 

pertanyaan dan tujuan penelitian. Untuk membuktikan apakah terdapat 

pola atau hubungan tertentu antara kutipan M. Quraish Shihab dengan 

nama-nama mufassir tertentu. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menciptakan sebuah karya ilmiah yang dapat diterima oleh 

berbagai pembaca, penulis akan menyusun setiap bab pembahasan dalam 

tulisan ini dengan rincian sebagai berikut: 

Bab Pertama, bab ini akan dimulai dengan pendahuluan yang 

mencakup latar belakang masalah. Latar belakang masalah akan membahas 

permasalahan akademik yang menjadi fokus penelitian, serta memberikan 

alasan pemilihan tema. Selain itu, bab ini juga akan memberikan gambaran 

awal tentang topik yang akan dikaji, dengan menampilkan rumusan masalah 

dan tujuan penelitian. 

Bab Kedua, pada bab ini akan diuraikan penjelasan mengenai 

Ditital Humanities dalam studi tafsir. Definisi Digital Humanities secara 

menyeluruh berdasarkan ilmu pengetahuan akan diberikan, termasuk 

pembahasan mengenai pengertian dan fungsi dari Digital Humanities. 

Selain itu, bab ini juga akan membahas manfaat dari adanya pengetahuan 

Digital Humanities dalam studi tafsir. 

Bab Ketiga, dalam bab ini, penulis akan memberikan tinjauan 

umum mengenai penulisan kitab tafsir yang menjadi fokus penelitian. 

Penjelasan akan mencakup berbagai aspek, seperti pendekatan, gaya 

penulisan, metode tafsir yang digunakan, serta konteks historis atau 

keilmuan yang melatarbelakangi pembuatan kitab tafsir tersebut. 

Bab Keempat, bab ini akan menjadi inti dari penulisan, di mana 

penulis akan menyajikan macam-macam mufassir yang dikutip M. Quraish 

Shihab. Analisis akan difokuskan pada kitab Tafsir Al-Mishbah, dan hanya 

pada Surah Al-Baqarah. Selain itu, penulis akan menjelaskan apakah 

terdapat pola dan hubungan tertentu antara M. Quraish Shihab dengan 

mufassir-mufassir tersebut. 

Bab Kelima, bagian ini merupakan bagian akhir dari karya ilmiah 

ini, di mana penulis akan menyajikan kesimpulan mengenai tema yang telah 

dibahas. Kesimpulan ini akan merangkum temuan dan hasil analisis dari 

penulisan, memberikan gambaran secara komprehensif tentang topik yang 
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dibahas. Selain itu, dalam bagian ini juga akan disampaikan saran-saran 

terkait dengan hasil penulisan, memberikan kontribusi pada pengembangan 

lebih lanjut terkait dengan tema penelitian ini atau area penelitian terkait. 

 



92 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan pada pembahasan 

yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai mufassir-mufassir yang 

dikutip M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah QS. Al-Baqarah, maka 

dapat diambil Kesimpulan bahwa; 

Pertama, M. Quraish Shihab dikenal sebagai mufassir kontemporer 

melalui karyanya Tafsir Al-Mishbah. Dalam menafsirkan QS. Al-Baqarah, 

Untuk memberikan penjelasan yang menyeluruh, ia merujuk pada sejumlah 

mufassir kontemporer dan klasik. Quraish Shihab menghormati tradisi 

klasik dan tetap relevan dengan tantangan modern dalam tafsirnya dengan 

sering menggunakan riwayat sebagai sumber penafsiran.  

Penggunaannya terhadap banyak mufassir dari berbagai era 

menunjukkan pendekatannya yang komprehensif terhadap penafsiran Al-

Qur’an. Dia menyoroti kebutuhan akademisi dalam menawarkan jawaban 

yang relevan untuk masalah-masalah kontemporer. Melalui pengutipannya 

terhadap berbagai mufassir, Shihab menunjukkan kedalaman kajiannya. 

Tafsir Al-Mishbah menjadi sumber berharga bagi mereka yang ingin 

memahami Al-Qur’an dengan pendekatan seimbang antara tradisi dan 

konteks kontemporer. 

Kedua, dari sekian banyak mufassir yang dikutip Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Mishbah QS. Al-Baqarah, terdapat empat mufassir yang 

paling banyak dikutip beliau. Hal ini menunjukkan pentingnya pemikiran 

dan interpretasi mereka dalam karya monumental Quraish Shihab tersebut.  

Ibn ‘Asyur merupakan mufassir yang paling sering dirujuk oleh 

Quraish Shihab, yaitu sebanyak 43 kali dengan pengutipan terbanyak pada 

kategori kisah-kisah terdahulu. Ibn ‘Asyur dikenal sebagai seorang ulama 

yang memiliki pandangan yang luas dan mendalam terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an. Pendekatan beliau yang kritis dan analitis dalam menafsirkan Al-
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Qur’an memberikan kontribusi yang signifikan bagi pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang teks suci tersebut. 

Selanjutnya, al-Biqa’i menempati posisi kedua dengan 28 kali 

dikutip dalam Tafsir Al-Mishbah dengan pengutipan terbanyak pada 

kategori aspek kebahasaan. Al-Biqa’i dikenal dengan metode tafsirnya yang 

mengaitkan antara satu ayat dengan ayat lainnya, serta dengan konteks 

historis dan sosiologis saat ayat tersebut diturunkan. Pendekatan ini 

memberikan dimensi baru dalam memahami Al-Qur’an, yang turut 

memperkaya penafsiran yang dilakukan oleh Quraish Shihab. 

Kemudian, Sayyid Quthub adalah mufassir ketiga yang sering 

dirujuk dengan 18 kali kutipan, dengan kategori kisah-kisah terdahulu 

sebagai kategori yang paling banyak di kutip. Sayyid Quthub terkenal 

dengan tafsir Fi Zilal al-Qur'an yang memberikan penekanan pada nilai-

nilai moral dan sosial dalam Al-Qur’an. Pandangan Quthub yang 

revolusioner dan kontekstual sangat mempengaruhi pemikiran Quraish 

Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan isu-

isu kontemporer. 

Terakhir, asy-Sya’rawi dikutip sebanyak 15 kali dalam Tafsir Al-

Mishbah dengan pengutipan terbanyak pada kategori aspek kebahasaan. 

Asy-Sya’rawi dikenal dengan gaya penafsiran yang sederhana namun 

mendalam, serta mampu menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara 

yang mudah dipahami oleh berbagai kalangan. Pendekatan asy-Sya’rawi 

yang humanis dan membumi turut memberi warna dalam tafsir yang 

disusun oleh Quraish Shihab. 

Keempat mufassir ini, dengan kekhasan dan pendekatan masing-

masing, telah memberikan sumbangan yang berharga dalam karya tafsir 

Quraish Shihab. Kutipan-kutipan dari mereka menunjukkan bahwa Tafsir 

Al-Mishbah merupakan hasil dari sintesis (kesatuan) berbagai pandangan 

yang memperkaya dan memperdalam pemahaman terhadap surat Al-

Baqarah. 
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B. Saran 

Setelah melewati proses pembahasan dan penelaahan terhadap mufassir-

mufassir yang dikutip M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah QS. Al-

Baqarah menggunakan aplikasi Gephi, maka dalam upaya pengembangan 

penelitian di bidang tafsir Al-Qur’an berikutnya, penulis menyampaikan 

beberapa saran berikut: 

1. Penulis mengharapkan penelitian ini berkembang di kalangan 

masyarakat khususnya untuk para peneliti yang akan membahas tema 

Digital Humanities pada studi tafsir Al-Qur’an. Masih banyak aspek 

studi tafsir yang bisa dikaitkan dengan Digital Humanities bukan hanya 

menggunakan aplikasi Gephi saja, bisa dengan aplikasi, software, atau 

dengan kecerdasan buatan (artificial intelligence) 

2. Dari hasil penelitian mengenai mufassir-mufassir yang dikutip M. 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah ini, hanya terbatas pada QS. 

Al-Baqarah saja. Harapan penulis agar ada peneliti lainnya yang 

melanjutkan tema atau judul penelitian ini dengan surah-surah lainnya 

yang ada di dalam Al-Qur’an.  
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